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Upaya pemerintah kota Banjarbaru dalam meningkatkan pengembangan  destinasi wisata 
dengan menetapkan Peraturan Daerah Kota Banjarbaru Nomor 3 Tahun 2019 Tentang 
Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Daerah Tahun 2019-2034. Namun,  
pelaksanaan pembangunan destinasi wisata yang telah direncanakan belum seluruhnya 
tercapai. Adanya gap atau kesenjangan dalam implementasi pengembangan destinasi wisata 
secara khusus pada wisata kampung sayur di Kota Banjarbaru ini dipengaruhi oleh faktor 
sumber daya yang meliputi sumber daya manusia, dan sumber daya sarana sehingga belum 
terpenuhinya syarat destinasi wisata yaitu atraksi, aksesbilitas, fasilitas dan pelayanan 
tambahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gap implementasi kebijakan dalam 
pengembangan wisata tematik kampung sayur di Kota Banjarbaru. Metode penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan dilaksanakan melalui observasi di 
Kampung Sayur serta melakukan wawancara kepada beberapa informan meliputi: pegawai 
Dinas Pemuda Olahraga  Kebudayaan dan Pariwisata  Kota Banjarbaru; Kepala Kelurahan 
Landasan Ulin Tengah; kelompok tani. Hasil penelitian menyatakan kegagalan dalam 
implementasi pengembangan wisata kampung sayur di kelurahan Landasan Ulin Utara 
dipengaruhi oleh beberapa faktor penghambat antara lain : belum adanya sentra wisata 
kampung sayur, tidak ada lahan kosong milik pemerintah untuk pembangungan infrastruktur 
sebagai sarana penunjang untuk wisatawan, belum adanya akses transportasi umum, serta 
belum terbentuknya kelompok sadar wisata (POKDARWIS) 
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INTRODUCTION 
Penelitian ini akan membahas tentang Pengembangan 

Wisata Tematik Kampung Sayur Kota Banjarbaru dengan 

pendekatan Gap Implementasi Kebijakan. Wisata Tematik 

merupakan produk wisata yang menggabungkan wisata dalam 

pola perjalanan yang direncanakan sebelumnya dengan tema, 

narasi, atau cerita tertentu untuk memberikan pengalaman dan 

pembelajaran yang bermakna dalam kegiatan wisata (Hamamah 

et al., 2020). Saat ini, Kota Banjabaru sedang mendesain atau 

mengembangkan wisata tematik kampung sayur sebagai sektor 

unggulan dibidang pariwisata. 

Pemerintah Kota Banjarbaru berupaya untuk meningkatkan 

pembangunan destinasi pariwisata di wilayah Kota Banjarbaru. 

Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Daerah Kota Banjarbaru 

Nomor 3 Tahun 2019 Tentang Rencana Induk Pembangunan 

Kepariwisataan Daerah Tahun 2019-2034 (Peraturan Daerah 

Kota Banjarbaru Nomor 3 Tahun 2019 Tentang Rencana Induk 

Pembangunan Kepariwisataan Daerah Tahun 2019-2034, 2019), 

salah satu pembangungan dan pengembangan daya Tarik objek 

wisata yaitu mengembangkan Wisata Kampung Tematik yang 

meliputi Kampung Iwak, Kampung Purun, Kampung Pembuat 

dan Penjual Jamu Loktabat, Kampung Sayur, Kampung Pelangi 

dan Kampung Herbal sebagai sentra wisata industri. Berdasarkan 

data dari Badan Pusat Statistik pada dokumen Kota Banjarbaru 

dalam Angka 2021, ada 35 pembangunan obyek wisata yang 

berada di seluruh wilayah kecamatan kota Banjarbaru yang 

disajikan pada tabel 1 sebagai berikut: 

 

 

Tabel 1. Nama dan Alamat Objek Wisata di Kota Banjarbaru 

Tahun 2020 

No Nama  Objek  Wisata  Alamat  

1 Pumpung - 
Pendulangan Intan 

Kel. Sungai Tiung, Kec. 
Cempaka 

2 Hutan Pinus Kel. Mentaos, Kec. Banjarbaru 
Utara 

3 Danau Seran Kel. Palam, Kec. Cempaka 

4 Danau Caramin Kel. Guntung Manggis, Kec. 
Landasan Ulin 

5 Danau Galuh Cempaka Kel. Palam, Kec. Cempaka 

6 Danau Biru Kel. Sungai Tiung, Kec. 
Cempaka 

7 Danau Wisata Kota 
Citra 

Kel. Landasan Ulin Utara, Kec. 
Liang Anggang 

8 Lapangan Dr. Murjani Jln. A. Yani Km 34 Kel. Komet 

9 Kolam Renang Idaman Jln. A. Yani Km 34 Kel. Guntung 
Paikat 

10 Museum Lambung 
Mangkurat 

Jln. A. Yani Km 36 Kel. Komet 

11 Masjid Agung Al 
Munawarrah 

Kel. Kemuning, Kec. Banjarbaru 
Selatan 

12 Q-Mall Jln. A. Yani Km 36 Kel. Sungai 
Ulin 

13 Rumah Pohon Kel. Sungai Tiung, Kec. 
Cempaka 

14 Taman Van der Pijl Jln. A. Yani Km 34 Kel. Komet 

15 Taman Sakura Kel. Guntung Manggis, Kec. 
Landasan Ulin 

16 Taman Pintar Jln. Panglima Batur Barat Kel 
Mentaos 

17 Q Waterpark Jln. A. Yani Km 36 Kel. Sungai 
Ulin 

1

1

1

1

1

2

2

2

2

3

5

5

5

6

13

17

21

29
34
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18 Kebun Raya Banua Kel. Palam, Kec. Cempaka 

19 Amanah Borneo Park Kel. Palam, Kec. Cempaka 

20 Menara 33 Jln. A. Yani Km 33,5 Kel. 
Loktabat Selatan 

21 Bekantan Park Kel. Guntung Manggis, Kec. 
Landasan Ulin 

22 Kebun durian Meek 
Farm 

Kel. Guntung Manggis, Kec. 
Landasan Ulin 

23 Aquatica Waterpark Jln. Trikora Komp Griya Pesona 
Guntung Manggis 

24 Kampung Pejabat Kel. Loktabat Selatan, Kec. 
Banjarbaru Selatan 

25 Kampung Purun Kel. Palam, Kec. Cempaka 

26 Kampung Pelangi Kel. Guntung Paikat, Kec. 
Banjarbaru Utara 

27 Kampung Iwak Kel. Mentaos, Kec. Banjarbaru 
Utara 

28 Kampung Herbal Kel. Sungai Ulin, Kec. 
Banjarbaru Utara 

29 Kampung Sayur Kel. Landasan Ulin Utara, Kec. 
Liang Anggang 

30 Mess L Kel. Komet, Kec. Banjarbaru 
Utara 

31 Aura Banjarbaru 
Waterpark 

Kel. Landasan Ulin Utara, Kec. 
Liang Anggang 

32 Taman Wisata 
Rekreasi 

Kel. Bangkal, Kec. Cempaka 

Sumber: Dinas Pemuda Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata Kota 

Banjarbaru. 
 

Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah (RPJMD) Kota Banjarbaru Tahun 2021-2026, terhadap 

rencana tata ruang kota yang membagi kawasan pariwisata 

terdiri dari kawasan pariwisata budaya dan religi, pariwisata 

alam, pariwisata buatan dan pariwasata khusus. Kampung Sayur 

di kelurahan Landasan Ulin Utara menjadi salah satu kawasan 

pariwisata khusus. Selain itu, Kampung Sayur merupakan salah 

satu kawasan yang terdaftar sebagai objek wisata di Kecamatan 

Liang Anggang Kota Banjarbaru berupa kampung tematik 

berbasis agroindustry (Badan Pusat Statistik Kota banjarbaru, 

2021). Kampung Sayur merupakan wilayah yang sangat potensial 

terhadap pengembangan hasil pertanian terutama sayuran 

(Rachmawaty & Wulansari, 2021).  

Pengembangan wisata kampung tematik merupakan salah 

satu upaya pemerintah kota untuk menggali kearifan lokal yang 

menjadi ciri khas pengembangan pariwisata. Kearifan lokal yang 

dimiliki oleh Kelurahan Landasan Ulin Utara yaitu potensi hasil 

pertanian sayuran terbanyak dan salah satu pemasok sayur 

terbesar di Kalimantan Selatan (Sari, 2021). Kampung sayur 

landasan ulin utara (LAURA) diresmikan oleh walikota 

Banjarbaru pada tahun 2014. Seiring perjalanan waktu, 

implementasi pengembangan kampung sayur menjadi destinasi 

wisata belum terlaksana secara optimal dan hanya bersifat 

temporer. Adanya gap atau kesenjangan dalam pengembangan 

wisata kampung sayur LAURA saat ini disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu belum adanya sarana dan prasarana yang 

memperkenalkan brand wisata tersebut (Zidane & Oktaviana, 

2021).  Terlihat jelas pada saat peneliti melakukan observasi di 

lapangan, tidak adanya dukungan penuh dari pemerintah daerah 

untuk mengelola kampung sayur LAURA ini sebagai kampung 

wisata. Para petani Kampung Sayur LAURA hanya mengelola 

wilayah yang menjadi lahan pertanian mereka dan menjual 

hasilnya ke tengkulak atau ke pasar, namun tidak untuk dikelola 

menjadi kawasan pariwisata. 

Implementasi kebijakan publik menjadi satu tahapan penting 

dalam siklus kebijakan publik secara keseluruhan (Muadi, 2016; 

Patarai, 2020). Implementasi kebijakan diartikan sebagai 

aktivitas yang terlihat setelah dikeluarkan pengarahan yang sah 

dari suatu kebijakan yang meliputi upaya mengelola input untuk 

menghasilkan output atau outcomes bagi masyarakat (Akib, 

2010).  Implementasi kebijakan sebagai tahapan yang krusial 

dalam proses kebijakan publik. Suatu kebijakan atau program 

harus diimplementasikan agar mempunyai dampak atau tujuan 

yang diinginkan (Widaningsih et al., 2022). Biasanya, kegagalan 

implementasi kebijakan karena masih samarnya isi tujuan 

kebijakan atau  ketidak tepatan ketika tegasan internal ataupun 

eksternal dari kebijakan itu sendiri, menunjukkan adanya 

kekurangan yang sangat berarti adanya kekurangan yang 

menyangkut sumber daya pembantu (Henriyani, 2015). 

    Namun, dalam tahapan implementasi ini kerap terjadi 

“gap” didalam pelaksanaannya (Fahturrahman, 2016; Suaib, et al., 

2022). Gap Implementasi merupakan suatu keadaan dimana 

kemungkinan dalam pembuatan kebijakan terjadinya perbedaan 

antara apa yang diharapkan dengan apa yang seharusnya dicapai 

(Mahadevan et al., 2017; Purnomo, 2021; valentino Samehe, 2019). 

Seperti, pelaksanaan pengembangan wisata tematik di Kota Baru 

terjadi Gap dalam implementasi. 

Pariwisata merupakan suatu perjalanan yang dilakukan 

untuk rekreasi atau liburan dan juga persiapan yang dilakukan 

untuk aktivitas ini (Ningsih et al., 2022; Utama, 2014). Selain itu, 

pariwisata diartikan sebagai perjalanan wisata yang dilakukan 

oleh seseorang atau lebih dengan tujuan antara lain untuk 

mendapatkan kenikmatan dan memenuhi hasrat ingin 

mengetahui sesuatu (Pitasari, 2017). Agar pariwisata ini dapat 

dinikmati, penting adanya pengembangan pariwisata atau 

wisata. Dimana, keberhasilan dan kegagalan pengembangan 

wisata sangat ditentukan oleh implementasi kebijakan yang 

berhubungan dengan wisata (Hernawan & Pratidina, 2015). 

Seperti halnya wisata tematik berupa produk wisata yang 

merangkai wisata dalam pola perjalanan yang terencana dengan 

tema, narasi atau cerita tertentu sehingga dapat memberikan 

pengalaman dan pembelajaran bermakna dalam kegiatan 

pariwisata (Faizal et al., 2020; Kurniawan, 2018). Wisata 

Tematik juga diartikan sebagai tren wisata dengan bentuk 

kegiatan yaitu untuk menciptakan pengalaman baru dalam 

berwisata dengan mendatangi kawasan wisata yang sudah 

ditetapkan berdasarkan tema atau kategori tertentu (Bastian, 

2020; Hamamah et al., 2020; Saputra & Ali, 2020).  

Terdapat beberapa penelitian tentang implementasi wisata 

tematik. Seperti halnya penelitian dari Novitasari et al., (2020), 

implementasi pengembangan kampung tematik seni dan budaya 

perlu melakukan analisis terhadap stakeholder yang terlibat. 

Penelitian dari Syarifa & Wijaya (2019), menganalisis partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan melalui program 

Kampung Tematik yang dilakukan di Kampung Batik, serta 

manfaat dan kendala yang dialami oleh masyarakat tersebut dan 

respon masyarakat terhadap kendala yang ada. Sementara itu, 

penelitian Zidane & Oktaviana (2021), mengemukakan 

pengembangan wisata kampung sayur belum ada sarana yang 

tepat untuk mengembangkan seluruh potensi yang ada di 

Kampung Sayur Landasan Ulin Utara serta tidak ada fasilitas 

komersial untuk mempromosikan dan menjual produk jajanan 

sehat.  

Selanjutnya, gap atau kesenjangan menunjukkan adanya 

suatu perbedaaan antara pelaksanaan dan perencanaan yang 

1
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telah ditetapkan (Puspawati, 2018). Gap dalam implementasi 

kebijakan pengembangan wisata kampung sayur di Kota 

Banjarbaru ini disebabkan beberapa permasalahan yang terjadi 

dalam proses pengembangan wisata. Sebagaimana (Edward III, 

(1980), menyatakan bahwa berhasil atau gagalnya implementasi 

kebijakan itu dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu (1) 

komunikasi; (2) sumberdaya; (3) disposisi, dan (4) struktur 

organisasi (Edward III, 1980). Faktor sumber daya merupakan 

fokus dari penelitian ini sehingga tujuan penelitian untuk 

mengetahui dan menganalisis sumberdaya sarana dan sumber 

daya manusia yang mempengaruhi implementasi pengembangan 

wisata tematik kampung sayur LAURA. 

 

METHOD 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif 

deskripti (Lambert, 2013). Untuk mengetahui dan menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi pengembangan 

wisata kampung tematik Kampung Sayur di Kelurahan Landasan 

Ulin Utara Kota Banjarbaru. Adapun teknik pengumpulan data 

dilakasanakan melalui observasi, wawancara dan mengumpulkan 

data sekunder dari berbagai referensi. Wawancara dilaksanakan 

dengan memperoleh informasi dari pegawai di 

DISPORABUDPAR, Kepala Kelurahan Landasan Ulin Tengah 

dan kelompok tani. Analisis data yang digunakan pada penelitian 

ini menggunakan analisis data Miles dan Huberman dengan 

beberapa tahapan antara lain : reduksi data, display dan verifikasi 

(Sugiyono, 2017). Tahap pertama berupa reduksi data untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan pelaksanaan pengembangan 

wisata kampung sayur di Kelurahan Landasan Ulin Utara serta 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi 

meliputi faktor sumber daya sarana dan sumberdaya manusia. 

Tahap kedua berupa penyajian data untuk mengumpulkan 

berbagai informasi yang diperoleh dan disusun secara sistematis 

sehingga tujuan penelitian dapat diketahui. Tahap ketiga 

melakukan verifikasi untuk memberi makna yang tepat terhadap 

simpulan yang diperoleh. 

 

RESULTS AND DISCUSSION  
Implementasi kebijakan sebagai aktivitas kebijakan yang 

meliputi upaya mengelola input untuk menghasilkan output atau 

outcomes bagi masyarakat (Sutmasa, 2021). Pentingnya 

implementasi kebijakan untuk mengarahkan atau menetapkan 

arah agar tujuan kebijakan publik dapat direalisasikan sebagai 

hasil dari kegiatan pemerintah (Iqbal & Kurniawan, 2017). 

Seringkali implementasi kebijakan tidak sesuai dengan 

perencanaan, hal ini dikarenakan alam pembuatan kebijakan 

terjadinya perbedaan antara apa yang diharapkan dengan apa 

yang seharusnya dicapai (Anggara, & Sumantri, 2016; Solichin, 

2017). Disisi lain, gap atau kesenjangan ini terlihat pada kebijakan 

pengembanagn wisata tematik kampung sayur LAURA yang 

ditetapkan menjadi menjadi salah satu destinasi wisata di kota 

Banjarbaru, namun pada pelaksanaannya belum memenuhi 

beberapa persyaratan sebagai obyek wisata. Berikut ini uraian 

mengenai permasalahan implementasi kebijakan pengembangan 

wisata tematik kampung sayur di kota Banjarbaru yang dianalisis 

berdasarkan faktor sumberdaya yaitu sumberdaya sarana dan 

sumberdaya manusia. 

 

Permasalahan Sumber Daya Sarana 
Faktor sumberdaya memiliki peranan penting dalam 

implementasi kebijakan, salah satunya adalah faktor sumberdaya 

sarana atau ketersediaan sarana dan prasarana (Setyawan et al., 

2021). Dalam konteks pengembangan destinasi wisata 

sumberdaya sarana menjadi prasyarat destinasi wisata. Hal 

tersebut sangat mempengaruhi implementasi pengembangan 

wisata tematik kampung sayur di kota Banjarbaru. Sumber daya 

sarana dalam pengembangan wisata tematik merupakan 

prasyarat yang harus terpenuhi oleh kampung sayur. Oleh karena 

itu, suatu wilayah atau daerah menjadi destinasi wisata harus 

memenuhi persyaratan sumber daya sarana yaitu atraksi, fasilitas, 

aksesbilitas dan pelayanan (Suwena & Widyatmaja, 2017) 

Atraksi wisata merupakan komponen yang signifikan dalam 

menarik wisatawan. Sementara Yoeti (1996) menyebutkan 

bahwa atraksi wisata yaitu segala sesuatu yang terdapat di 

daerah tujuan wisata yang merupakan daya tarik agar orang-

orang mau datang berkunjung ke suatu tempat tujuan wisata. 

Misalnya pemandangan alam, kegiatan wisata, iklim tempat 

wisata dan sebagainya. Kampung Sayur Landasan Ulin Utara 

memiliki potensi daya tarik wisata edukasi atau wisata petik 

sayur. Namun, potensi tersebut belum tampak karena 

pengelolaan wisata kampung sayur hanya berupa lahan pertanian 

yang dikelola oleh kelompok tani tertentu. Berdasarkan hasil 

observasi di kampung sayur, belum ada tempat khusus atau 

sentra wisata kampung sayur.  Salah satu contoh lahan pertanian 

milik petani yang beralamat di Jalan Sumber Rejeki RT.05/RW 

III Kelurahan Landsan Ulin Utara, terlihat petani sedang 

menanam sayuran sawi dan sebagain lahan disamping terlihat 

kosong. Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dari Bapak 

Syafrullah (Lurah Landasan Ulin Utara) sebagai berikut:  

” Dalam konteks penyediaan sarana dan fasilitas untuk 
wisawatan dalam konteks Kampung Sayur memang belum 
ada, palingan akses jalan yang terbilang bagus. Karena pada 
hakikatnya, Kampung Sayur ini memang dapat dikatakan 
belum menjadi objek darmawisata”. (Wawancara, 23 Juni 
2022) 

 
Gambar 1. Lahan Pertanian Sayur di Jalan Sumber Rejeki  

 

Fasilitas yaitu segala macam prasarana dan sarana yang 

dibutuhkan oleh wisatawan selama berada di daerah tujuan 

wisata (Yoeti, 1996) dan (Sinaga et al., 2021). Sehubungan belum 

terbentuknya sentra wisata kampung sayur di Landasan Ulin 

Utara, sehingga tidak ada pembangunan fasilitas di loksai 

tersebut. Menurut staf DISPORABUDPAR salah satu kendala 

dalam pengembangan wisata kampung sayur tersebut, tidak ada 

lahan kosong milik pemerintah untuk pembangungan 

infrastruktur sebagai sarana penunjang untuk wisatawan. 

Apalagi salah satu syarat pendanaan pembangunan infrastruktur, 

tanah harus milik pemerintah.  

Aksesbilitas merupakan pintu masuk utama ke daerah tujuan 

wisata atau kemudahan untuk bergerak menuju daerah satu ke 
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daaerah lain (Suwena & Widyatmaja, 2017). Unsur terpenting 

dalam aksesbilitas adalah transportasi (Yoeti, 1996), selain 

trasportasi yang berkaitan dengan aksesbilitas adalah prasarana 

meliputi jalan, jembatan, terminal, stasiun dan bandara. 

Berdasarkan hasil observasi, akses menunu kampung sayur 

Landasan Ulin Utara sangat mudah karena kondisi jalan yang 

sudah beraspal, apalagi kampung sayur ini merupakan wilayah 

yang dilewati oleh jalan utama menuju bandara ditempuh 

menggunakan transportasi pribadi. Sebagaimana terlihat pada 

gambar. 2 di bawah ini terlihat jelas kondisi jalan sudah beraspal 

dan adanya bangunan gapura sebagai icon kampung sayur 

LAURA. 

 
 Gambar 2. Gerbang Masuk Kampung Sayur LAURA. 

 

Pelayanan tambahan sering disebut juga pelengkap yang 

harus disedikan oleh pemerintah daerah dari suatu daerah tujuan 

wisata (Suwena & Widyatmaja, 2017). Salah satu pelayanan 

tersebut adalah pelayanan informasi. Dalam pengembangan 

wisata kampung sayur, tidak ada informasi baik melalui media 

cetak maupun media sosial. Hal ini dikarenakan, belum 

berjalannya pengelolaan wisata kampung sayur. Kampung sayur 

terlihat sekedar tulisan Kampung Sayur di gapura menuju 

kelurahan Landasan Ulin Utara. Hal ini diperkuat dengan hasil 

wawancara dari Bapak Wida Dewayana, SE (Adiyatma 

Kepariwisataan Dan Ekonomi Kreatif Ahli Muda) Bidang 

Pariwisata DISPORABUDPAR Kota Banjarbaru sebagai berikut:  

“Salah satu syarat suatu tempat bisa dijadikan destinasi 
wisata adalah 3A, yaitu Aminitas (Sarana dan Prasarana), 
Aksesbilitas dan Atraksi. Faktualnya di Kampung Sayur 
disana memang belum memenuhi syarat tersebut, seperti 
sarana dan prasarana pendukungnya masih kurang atau 
dapat dikatakan belum ada sarana dan prasarana khusus 
pengunjung, seperti wc umum, musholla, dan lain-lain”. 
(Wawancara, 23 Juni 2022) 

 

Permasalahan Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia merupakan salah satu variabel yang 

mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan kebijakan (Puspawati, 

2018). Sumber daya dalam pelaksana pengembangan wisata tematik 

kampung sayur merupakan Pokdarwis, Kelurahan Landasan Ulin 

Utara dan beberapa SKPD yang terkait. 

Berkaitan wisata kampung sayur, permasalahan yang muncul 

adalah belum terbentuknya Pokdarwis (Kelompok Sadar 

Wisata). Terbentuknya Pokdarwis dari usulan masyarakat 

sendiri. Berdasarkan hasil wawancara dengan staf 

DISPORABUDPAR, pembentukan POKDARWIS sangat 

penting sebagai sarana untuk berkoordinasi dan komunikasi 

antara pemerintah daerah, dan pengelola wisata kampung 

tematik. Sejauh ini, belum ada inisiatif dari warga untuk 

membentuk kelompok sadar wisata, hal ini dikarenakan para 

petani sayur masih berfokus pada pengelolaan pertaniannya. 

Pernyataaan tersebut diperkuat dari hasil wawancara dengan 

Kepala Kelurahan Landasan Ulin Utara, yang menyatakan belum 

ada forum atau kelompok khusus yang mengelola wisata 

kampung sayur, dan saat ini yang terbentuk gabungan kelompok 

tani (GAPOKTAN) serta Kelompok Wanita Tani (KWT). 

Kelompok Tani tersebut hanya berperan untuk mengelola 

perkebunan sayur sebagai hasil pertanian.  

Sedangkan Kelurahan Landasan Ulin Utara seharusnya 

berperan sebagai fasilitator dan pedamping dalam pembentukan 

Pokdarwis, tetapi dalam realitanya institusi tersebut belum 

optimal melaksanakan perannya, Hal ini disebabkan, program 

pengembangan wisata kampung sayur tidak menjadi agenda 

prioritas bagi kelurahan Landasan Ulin Utara. Setelah, adanya 

perubahan struktur organisasi di tingkat kepala kelurahan pasca 

pergantian kepemimpinan walikota di Kota Banjarbaru. 

Sehingga, pengembangan wisata kampung sayur belum 

terlaksana. 

 

CONCLUSION  
Upaya peningkatan pengembangan destinasi wisata di kota 

Banjarbaru khususnya pengelolaan wisata kampung tematik 

perlu mendapat perhatian serius bagi seluruh lapisan masyarakat 

dan pemerintah daerah. Adanya kesenjangan atau gap dalam 

implementasi pengembangan wisata tematik kampung sayur di 

kelurahan Landasan Ulin Utara dipengaruhi oleh permasalahan 

yang terjadi pada faktor sumber daya sarana dan prasarana serta 

sumber daya manusia. Sumber daya sarana dan prasarana yang 

meliputi belum adanya lahan sebagai sentra wisata kampung 

sayur sehingga tidak terbangunnya berbagai fasilitas, tidak ada 

lahan kosong milik pemerintah untuk pembangungan 

infrastruktur sebagai sarana penunjang untuk wisatawan, serta 

belum adanya akses transportasi umum menuju ke kampus sayur 

LAURA. Sedangkan pada faktor sumberdaya manusia yaitu 

belum terbentuknya kelompok sadar wisata (POKDARWIS) 

sehingga pengelolaan wisata kampung sayur belum terlaksana. 
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